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Abstrak
Penelitian ini dilakukan pada usaha usaha industri mebel di Kecamatan Marpoyan
Damai Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
apakah faktor-faktor yang mepengaruhi pendapatan usaha pada usaha industri
mebel di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru. Metode penelitian yang
digunakan dalam peneltiaan ini adalah medtode deskriptif kuantitatif dengan proses
wawancara deng - aka ine ) Iangsung kepada
K usaha industri

ahwa Tenaga
pada industri
Modal Usaha
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Abstract

This research was conducted on the business of the furniture industry in Marpoyan
Damai District, Pekanbaru. This study aims to determine and analyze whether the
factors that influence business income in the furniture industry business in
Marpoyan Damai District, Pekanbaru. The hod used in this research is
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

pelaku usaha industri mebel yang cukup tinggi. Hal ini dapat dikaitkan dengan
kebutuhan akan mebel di Kecamatan Marpoyan Damai cukup tinggi karena di
Kecamatan Marpoyan Damai terdapat banyak kantor, sekolah serta usaha café dan

restoran yang membutuhkan mebel seperti meja kursi lemari dan lain sebagainya.



Untuk memenuhi permintaan akan mebel yang tinggi maka pelaku usaha
mebel harus memiliki strategi yang baik agar permintaan yang tinggi tersebut dapat
terpenuhi. Usaha.kecil memiliki.beberapa keterbatasan minyalnya seperti sumber
daya manusia, keuangan, operasional, dan pemasaran. Permasalahan yang
mendasar adalah masyarakat bingungmenentukan. titik awal suatu usaha. (Hayati &
Agia, 2020). Pendapatan industri mebel berdasarkan besar kecilnya kemampuan
produksi sehingga semakin besar modal usaha semakin besar pula kemampuan
industri mebel memproduksi mebel, akan tetapi sekalipun industri mebel ini
didukung dengan modal usaha yang besar jika tidak didukung oleh tenaga kerja
yang berpengalaman maka produksi industri mebel tidak akan pernah mendapatkan
hasil yang memuaskan dan sangat berkorelasi dengan tingkat pendapatan dan
produksi industri mebel. Oleh karena itu masih terdapat beberapa faktor yang lain
yang ikut menentukannya yaitu faktor sosial dan ekonomi.

Pendapatan sangat dipengaruhi oleh faktor modal usaha. Sebagaimana kita
ketahui bahwa dalam teori faktor produksi, jumlah output/produksi sangat berkaitan
pendapatan dan produksi. Faktor tenaga kerja.masuk kedalam penelitian ini karena
pendapatan pada industri mebel sangat dipengaruhi oleh tenaga kerja Sebagaimana
kita ketahui bahwa dalam teori faktor produksi jumlah output/produksi yang
nantinya berhubungan dengan pendapatan pada industri mebel bergantung pada
modal yang dimiliki oleh pemilik (Hamdi Agustin, 2020). jika dikaitkan teori ini
dengan industri mebel di kecamatan Marpoyan Damai. Kemampuan akan modal

belum tercukupi secara maksimal, hal ini dikarekanan modal usaha dari industri



mebel di Kecamatan Marpoyan Damai pada umumnya berasal dari modal pribadi
pemilik. Sebagaimana yang kita ketahui sumber modal berasal dari internal
(pemilik), dan eksternal yaitu baik dari investor maupun dari kredit. Modal usaha
industri mebel di<Kecamatan-Marpoyan Damai pada umumnya bersumber dari
pribadi dikarekanan para investor dan kreditur pada umumnya belum menanamkan
modalnya pada industri mebel tersebut.-Hal 'ini dapat dijelaskan dengan fenomena
pelaku usaha kecil dan menengah pada umumnya belum menerapkan manajemen
keuangan yang baik, maksudnya pada umumnya para pelaku usaha belum
menerapkan pelaporan keuangan yang benar sehingga para penanam modal tidak
berani untuk menanamkan modal pada sektor usaha tersebut yang dalam hal ini
industri mebel termasuk salah satunya (Rachmawati et al., 2022).

Selanjutnya salah faktor yang mempengaruri pendapatan usaha mebel
adalah tenaga kerja, Tenaga-kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam
produksi, karena tenaga kerja merupakan faktor penggerak faktor input yang lain,
tanpa adanya tenaga kerja maka faktor produksi lain tidak akan berarti. Dengan
meningkatnya produktifitas tenaga kerja akan mendorong peningkatan produksi
sehingga pendapatan pun akan ikut meningkat: Menurut Sumarsono (2013) apabila
banyak produk yang terjual dengan demikian pengusaha akan meningkatkan jumlah
produksinya. Meningkatnya jumlah produksi akan mengakibatkan meningkatnya
tenaga kerja yang dibutuhkan, sehingga dengan demikian pedapatan usaha juga
akan meningkat. Untuk meningkatkan faktor produksi manajemen kontrol untuk

tenaga kerja haruslah baik. Manajemen tenaga kerja yang dimaksud adalah



memaksimalkan tenaga kerja baik dan meminimalkan penyimpangan yang terjadi
dalam proses produksi agar tujuan yang diinginkan tercapai.

Selanjutnya bagi pelaku usaha industri mebel, pemanfaatan teknologi
berguna karena kegiatan usahanya tidak saja-hanya berhadapan dengan pelaku
usaha yang sejenis akan tetapi juga menghadapi serbuan produk-produk dari luar
yang memiliki kualitas produk, yang' dapat/lebih baik (Putri, 2020). Pemafaatan
teknologi yang baik berguna untuk meningkatkan produksi agar lebih efektif dan
efisien serta menjaga kualitas produk agar tidak kalah dengan produk lain baik dari
luar maupun dalam negri, dalam hal pemanfaatan teknologi pada usaha industri
mebel di Kecamatan Marpoyan Damai masih belum merata. Rata-rata para pelaku
usaha industri-mebel di Kecamatan Marpoyan Damai belum mengoktimalkan
pemanfaatan teknologi padahal sebagaimana yang kita ketahui pemanfaatan
teknologi sangat berguna ,-karena pengadopsian, teknelogi-pada usaha industri
mebel sangat membantu untuk mencapai produksi yang lebih efisien, efektif,
inovatif dan kompetitif secara global (Rachman, 2018). Namun masih terdapat
banyak hamba tan dalam pemanfaatan teknolgi ini. . Hambatan dalam pemanfaatan
teknologi pada UMKM jika diklasifikasikan.menjadi dua yakni hambatan internal
dan eksternal (Yuniartini, 2021). Adapun hambatan internal biasanya mencakup
budaya organisasi, kurangnya sikap pemilik/manajer terhadap teknologi, dan
tingkat pelatihan bagi sumber sedangkan hambatan eksternal diantaranya
kurangnya fasilitas infrastruktur dan modal yang terbatas. Hasil dari penelitian yang
telah dilakukan oleh para peneliti didapatkan kendala-kendala yang dihadapi oleh

pelaku UMKM dalam mengadopsi Teknologi diantaranya kendala koneksi dan
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jaringan (A. Saputri, 2016), adanya faktor pendorong, manusia dan sumber
informasi , Penelitian yang dilakukan oleh (Nurfiat & Rustariyuni, 2018) kendala

utama pemanfaatan teknologi informasi pada pelaku industri mebel di Kecamatan

Marpoyan Damai erbata: ber daya manusia.
menem i n inovasi.
a bl Wi Mdsoy
No. IS
1.
2.
t - —
Sumber: Di | nbaru <
Tab . nju an _ . di Kecamatan
Marpoyan D a Pek tabe lah usaha mebel
o D
yang ada di a k jumlah 39 usaha,
dengan jenis us a 39 jenis usaha dan
o L]
selanjutnya jenis in seperti kerajinan ukiran
sebanyak 2 usaha yaitu i erbot Jaya , serta satu unit
usaha lainnya menjual produk menjual barang elektronik Master

Electronic & Furniture.

Berdasarkan uraian di atas ada hal yang menarik perhatian penulis untuk
mengkaji lebih dalam mengenai “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pendapatan Usaha Pada Industri Kerajinan Mebel Di Kecamatan Marpoyan

Damai Pekanbaru”.
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan masalah

dalam penelitian tentang Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi pendapatan

i pendapatan

yang relevan
3. Dengan mengalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
pada industri kerajinan mebel di kecamatan Marpoyan Damai
Pekanbaru dapat diperoleh bagaimana strategi untuk memajukan
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) industri mebel agar dapat

menjadi salah satu usaha yang memberikan banyak manfaat baik bagi
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masyarakat sebagai lapangan pekerjaan atau bagi pemerintah sebagai

sektor pendapatan dalam bentuk pajak.

1.4 Sistematika Penulisan

BAB Il :

BAB IV

BAB V

Teknik analisis data

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang gambaran umum

usaha mebel dikecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Pada bagian bab ini, penulis akan menguraikan Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Pendapatan Usaha Pada Industri Kerajinan Mebel Di

Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori

bagai segala
jenis perlengk a ba sehari-hari,
ebel berasal
) berarti dapat
bergerak.Sedang 3 ] d asa Perancis yaitu

fourniture. furnish atau

industri mebel terus meningkat karena sektor industri ini memberikan desain
interior serta nilai artistik yang dapat memberikan kenyamanan sehingga dapat
menunjang berbagai aktifitas. Industri mebel adalah industri yang mengolah bahan
baku atau bahan setengah jadi dari kayu, rotan dan bahan baku alami lainya menjadi

produk barang jadi, mebel yang mempunyai nilai tambah dan manfaat
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yang lebih tinggi. Mebel kayu adalah istilah yang digunakan untuk perabot rumah
tangga yang berfungsi sebagai tempat penyimpan barang, tempat duduk, tempat
tidur, tempat mengerjakan sesuatu dalam bentuk meja atau tempat menaruh barang
di permukaannya; misalnya Mebel kayu sebagai tempat.penyimpan biasanya
dilengkapi dengan pintu, laci dan rak, contoh lemari pakaian, lemari buku dan lain-
lain. Mebel kayu dapat terbuat i dari: kayuy; bambu, logam, plastik dan lain
sebagainya. Mebel Kayu sebagai produk artistik biasanya terbuat dari kayu pilihan
dengan warna dan tekstur indah yang dikerjakan dengan penyelesaian akhir yang
halus. Menurut Depkes RI (2002), industri mebel kayu adalah pekerja sektor
informal yang menggunakan berbagai jenis kayu seperti kayu jati, mahoni, sono
dan mindi sebagai bahan baku utama alam proses produksinya serta menerapkan
cara kerja yang bersifat tradisional. Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan
mebel kayu oleh perajin sektor informal tersebut adalah kayu. Ada dua jenis bentuk
kayu yang bisa digunakan yaitu kayu balok dan papan serta kayu lapis. Kayu balok
biasanya terdiri dari kayu keras semata dan digunakan sebagai rangka utama suatu
mebel, sedangkan kayu papan sering merupakan kayu gubal atau keras dan dipakali
sebagai dinding dan alas dari suatu mebel..Mesin dan peralatan yang banyak
digunakan pada pembuatan mebel kayu adalah dalam kegiatan penggergajian atau
pemotongan, pengamatan, pemotongan bentuk, pelubangan, pengukiran,
pengaluran, penyambungan, pengampalasan, dan pengecatan. Adapun mesin dan
peralatan yang banyak digunakan adalah sebagai berikut: circular sawing machine,

mesin ketam, mesin pembentuk kayu (band saw), drilling machine, screw driver
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atau obeng tangan, compresor, jig saw, hack saw, tatah kuku atau datar, sprayer,
palu besi atau kayu, kuas dan lain-lain.

2.1.2 Pendapatan

Masalah _pendapatan tidak hanya dilihat dari jumlahnya saja, tetapi
bagaimana distribusi pendapatan yang diterima oleh masyarakat. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi arahcgejala distribusi. pendapatan dan pengeluaran di
Indonesia: pertama, perolehan faktor produksi dalam hal ini faktor yang terpenting
adalah tanah / modal. Kedua, perolehan pekerjaan yaitu perolehan pekerjaan bagi
mereka yang tidak mempunyai tanah yang cukup untuk memperoleh kesempatan
kerja penuh. Ketiga, laju produksi pedesaan dalam hal ini yang terpenting adalah
produksi daerah gejala harga yang diberikan kepada produk.tersebut. Menurut
Sukirno pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas
prestasi kerjanya selama satu_periode tertentu, baik harian,“mingguan, bulanan
maupun tahunan. Dewasa ini sumber pendapatan sebagian besar rumah tangga di
pedesaan tidak hanya dari satu sumber, melainkan dari beberapa sumber atau dapat
dikatakan rumah tangga melakukan diversifikasi pekerjaan atau memiliki aneka
ragam sumber pendapatan (Susilewati, 2017).

Pendapatan merupakan konsep aliran (flow concept) (Susilowati, 2017), ada
tiga sumber penerimaan rumah tangga, yaitu pendapatan dari gaji dan upah,
pendapatan dari asset produktif, dan pendapatan dari pemerintah.

Gaji dan upah adalah balas jasa terhadap kesediaan menjadi tenaga kerja.
Besar gaji / upah seseorang secara teoritis sangat tergantung pada produktivitasnya.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas, yaitu:
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a) Keahlian (skill), adalah kemampuan teknis yang dimiliki seseorang untuk
mampu menangani pekerjaan yang dipercayakan. Makin tinggi jabatan
seseorang, keahlian yang dibutuhkan makin tinggi, karena itu gaji atau
upahnya makin tinggi.

b) Mutu modal manusia (Human capital), adalah kapasitas pengetahuan,
keahlian dan kemampuan ‘yang:dimiliki seseorang, baik karena bakat
bawaan (inborn) maupun hasil pendidikan dan latihan.

c) Kondisi kerja (\Working conditions), adalah lingkungan dimana seseorang
bekerja. Penuh resiko atau tidak. Kondisi kerja dianggap makin berat,
bila  resiko kegagalan atau kecelakaan kerja makin tinggi. Untuk
pekerjaan yang makin beresiko tinggi, upah atau.gaji makin besar,
walaupun tingkat keahlian yang dibutuhkan tidak jauh berbeda.

Asset produktif adalah asset yang memberikan pemasukan atas balas jasa
penggunaannya. Ada dua kelompok aset produktif. Pertama, asset finansial
(financial assets). Kedua, asset bukan finansial (real assets). Pendapatan dari
pemerintah atau penerimaan transfer (transfer payment) adalah pendapatan yang
diterima bukan sebagai balas jasa.atas input.yang diberikan.

(Oktaviani.J, 2018) ada dua pihak yang menggerakkan roda perekonomian, kedua
pihak itu ialah swasta tadi satu pihak, dan pemerintah di pihak lainnya. Didalam
perekonomian liberal, maka peranan di dalam perekonomian hampir seluruhnya
dimainkan oleh pihak swasta, yakni oleh pihak individu dan pihak swasta yang
menyediakan barang dan jasa yang menjadi pemuas kebutuhan masyarakat, sebagai

imbalan bagi jasa — jasa produktif yang diterimanya dari masyarakat seperti tenaga,
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tanah, dan sebagainya. Dipihak lain, dari pihak masyarakat kepihak bisnis
mengalirlah uang dalam bentuk pembelian-pembelian, sedangkan dari arah yang
sebaliknya dari bisnis ke masyarakat mengalir pula dalam bentuk upah, gaji, bunga,
sewa, dan sebagainya.

Demikianlah adanya arus perputaran perekonomian dari saat ke saat di
dalam sebuah perekonomian swasta; Selanjutnya pada pendapatan dan penghasilan
adanya arus uang yang mengalir dari pihak dunia usaha kepada masyarakat dalam
bentuk upah dan gaji, bunga, sewa, dan laba. Ini adalah bentuk-bentuk pendapatan
yang diterima oleh anggota masyarakat. Penghasilan bisa jadi lebih besar dari pada
pendapatan, sebab secara teoritis, penghasilan bruto harus dikurangi dengan setiap
biaya yang dikerbankan oleh seseorang demi mendapatkan pendapatannya. Arus
pendapatan (upah, bunga, sewa, dan laba) itu muncul sebagai akibat adanya jasa-
jasa produktif yang mengalirke arah yang berlawanan denganarah arus pendapatan
yakni, jasa-jasa produktif mengalir dari pihak masyarakat ke pihak bisnis
sedangkan pendapatan mengalir dari bisnis ke masyarakat. Semua ini memberi arti
bahwa pendapatan harus didapatkan dari aktivitas produktif. Konsep pendapatan
nasional pengertiannya hanyalah.sederhana.saja, yakni pendapatan nasional tidak
lebih daripada penjumlahan semua pendapatan individu.

2.2 Faktor - faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan
Didalam suatu usaha, selalu diikuti dengan pendapatan yang akan diperoleh.
Sehingga faktor-faktor yang memberikan pengaruh terhadap pendapatan pedagang

adalah:
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2.2.1 Pengaruh Modal Usaha Terhadap Pendatapatan Usaha

Pengertian modal usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam
(Aprilia, 2018) “modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk)
untuk berdagang,.melepas uang,.dan sebagainya; harta benda (uang, barang, dan
sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah
kekayaan”. Modal dalam pengertian/ini dapat diinterpretasikan sebagai sejumlah
uang yang digunakandalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak
kalangan yang memandang bahwa modal uang bukanlah segala-galanya dalam
sebuah bisnis. Namun perlu dipahami bahwa uang dalam sebuah usaha sangat
diperlukan. Yang menjadi persoalan di sini bukanlah penting tidaknya modal,
karena keberadaannya memang sangat diperlukan,  akan .tetapi bagaimana
mengelola modal secara optimal sehingga bisnis yang dijalankan dapat berjalan
lancar.

Modal adalah barang atau uang yang bersama-sama faktor- faktor produksi
lainnya digunakan untuk menghasilkan barang-barang baru, dalam hal ini adalah
hasil produksi. Modal dibedakan menjadi dua macam, yaitu : (1) Modal tidak
bergerak (modal tetap), merupakan biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi
yang tidak habis dalam satu kali proses produksi. Modal tetap dapat berupa tanah,
bangunan, dan mesin-mesin yang digunakan. (2) Modal bergerak (modal variabel),
adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dan habis dipakai dalam satu
kali proses produksi.

Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung

maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah pendapatan.
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Modal terdiri dari uang atau barang yang bersama faktor produksi tanah dan tenaga
kerja yang menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa baru. Modal merupakan

faktor produksi yang sangat penting dalam menentukan tinggi rendahnya

g dapat meningkatkan

.G% . ang sangat

ekali saja dalam

lainnya sebagai

dipastikan bila usahanya akan susah berkembang berbeda dengan usaha yang
memiliki modal awal sangat besar pasti usahanya sangat cepat berkembang karena
modal sangat mempengaruhi pendapatan pedagang.

Modal dapat diperoleh dengan melalui berbagai cara seperti antara lain :
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a) Modal sendiri

(Marfuah & Hartiyah, 2019) mengatakan bahwa modal sendiri adalah

modal yang diperoleh dari pemilik usaha itu sendiri. Modal itu sendiri diperoleh

sungguh agar usahanya tidak mengalami kebangkrutan dan dapat bertangung jawab
mengembalikan uang yang sudah dipinjam. Dana asing dapat diperoleh dengan :
1. Pinjaman dari perbankan, baik dari bank konvensional maupun bank
syariah. Ataupun bank swasta maupun pemerintah atau bank asing.
2. Pinjaman dari lembaga keuangan seperti pegadaian, modal venture,

asuransi dan lain- lain.
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3. Pinjaman dari perusahaan non keuangan Peminjaman perusahaan non

perbankan memiliki kelebihan yaitu jumlahnya tidak terbatas artinya

perusahaan dapat mengajukan modal pinjaman keberbagai sumber.

penerima kerja untuk pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan. Berfungsi
sebagai penopang kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan
produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk yang ditetapkan sesuai persetujuan,
undang-undang dan peraturan, dan dibayar atas dasar suatu perjanjian kerja antara
pemberi kerja dan penerima kerja.Tenaga kerja merupakan salah satu faktor

produksi yang digunakan dalam melaksanakan proses produksi. Dalam proses
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produksi tenaga kerja memperoleh pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang
telah dilakukannya yakni upah. Maka pengertian permintaan tenaga kerja adalah

tenaga kerja yang diminta oleh pengusaha pada berbagai tingkat (Marfuah &

dengan tingka ndapat serup:s ncoro (2014),
dimana kuantitas tena ' J dimi kan me ebagai akibat dari
kenaikan u abi gkat :‘_ aik s .‘ A put lain tetap, berarti

harga tenaga kerja relati 3 sl ini mendorong

minimum menetapkan harga terendah tenaga kerja yang harus dibayarkan. Fungsi
upah secara umum, pertama, untuk mengalokasikan secara efisien kerja manusia,
menggunakan sumber daya tenaga manusia secara efisien, untuk mendorong

stabilitas dan pertumbuhan ekonomi.
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2.2.2 Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pendatapatan Usaha

Keberhasilan pengembangan usaha dipengaruhi oleh faktor produksi dalam
setiap usaha. Faktor produksi didefinisikan sebagai suatu hal yang diperlukan untuk
memproduksi atau'menghasilkan barang. Setiap perusahaan.dalam melaksanakan
proses produksi tidak dapat hanya mengandalkan fasilitas dengan teknologi
modern, karena untuk memperlancar proses produksi dibutuhkan jasa tenaga kerja
(Purwasih'& Soesatyo, 2017). Disamping modal, teknologi dan sumberdaya alam,
tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dalam proses produksi untuk
menghasilkan barang maupun jasa bagi pelaku usaha. Salah satu faktor penting
dalam produksi adalah faktor tenaga kerja. Keberhasilan pembangunan ekonomi
salah satunya dipengaruhi oleh faktor produksi. Faktor-faktor produksi tersebut
diantaranya adalah penduduk (Sumber Daya Manusia), yang dimaksud dengan
penduduk dalam sumber daya manusia adalah penduduk dalamusia kerja.

Menurut (UU No.13, 2003) tentang ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah
setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/jasa
baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Pada UU No.
25 tahun 1997 mendefinisikan tenaga kerja.adalah penduduk usia 15 tahun atau
lebih, sedangkan pada undang-undang terbaru tentang ketenagakerjaan yaitu (UU
No.13, 2003) tidak memberikan batasan umur dalam definisi tenaga kerja, namun
pada undangundang tersebut melarang mempekerjakan anak — anak. Anak- anak
menurut UU No. 25 tahun 1997 tentang ketenagakerjaan adalah orang laki- laki
atau wanita yang berumur kurang dari 15 tahun. Tenaga kerja mencakup penduduk

yang sedang bekerja, yang mencari pekerjaan dan melakukan kegiatan seperti
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bersekolah dan mengurus rumah tangga. Pencari kerja, penduduk yang bersekolah
maupun penduduk yang mengurus rumah tangga walaupun tidak bekerja, tetapi
secara fisik mampu dan sewaktu-waktu dapat bekerja dalam proses produksi untuk
menghasilkan barang maupun jasa.

2.2.3 Pengaruh Teknologi Terhadap Pendatapatan Usaha

Teknologi merupakan-, calat’ -yang sdigunakan pelaku usaha untuk
mempercepat produktivitas dalam suatu usaha. Dengan adanya teknologi atau alat
dapat mempermudah produktivitas tenaga kerja dalam proses menghasilkan suatu
barang dan meningkatkan produktivitas tenaga kerja yang akhirnya berpengaruh
pada pendapatan Utari & Dewi, 2014 dalam (Syahrir dkk, 2021). Semakin canggih
teknologi yang-digunakan pelaku usaha maka akan semakin meningkatkan hasil
produksi, sehingga pendapatan pelaku usaha akan semakin meningkat. Teknologi
merupakan alat untuk dapat memanfaatkan alam dan sesuatu yang ada di
sekelilingnya secara lebih maksimal. Dengan demikian, secara sederhana teknologi
bertujuan untuk mempermudah pemenuhan kebutuhan manusia.

Menurut  (Benjamin, 2019) teknologi...merupakan pengetahuan
menggunakan alat, dan bagaimana alat tersebut mengoptimalkan sumberdaya yang
ada. Teknologi juga dapat diartikan benda yang dapat membantu proses produksi
seperti mesin, tetapi dapat juga mencakup lebih luas seperti sistem informasi.
Teknologi telah mempengaruhi msayarakat dalam kehidupan sehari- hari.
Teknologi telah membantu mengembangkan ekonomi yang lebih maju termasuk

ekonomi global saat ini.
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Analisis lebih mendalam menurut (Benjamin, 2019) teknologi membantu kegiatan
manusia secara sitematis langkah demi langka dilakukan untuk mencapai tujuan
secara efisien. Teknologi juga merupakan sekumpulan proses, peralatan, metode,
prosedur yang digunakan untuk-memproduksi-barang dan jasa.

Teknologi adalah perubahan dalam fungsi produksi yang nampak dalam
teknik produksi dan merupakan |faktor pendorong dari fungsi produksi. Jika
teknologi yang digunakan lebih modern maka hasil dari proses produksi lebih
efektif dan efisien. Efisiensi dan efektifitas berarti menghasilkan menghasilakn
barang yang lebih produktif dengan biaya yang lebih murah, karena teknologi
merupakan analisis keputusan usaha dalam meningkatkan produktivitas, perbaikan
kualitas tenaga“ kerja dan meminimalkan biaya produksi suatu barang. Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan jika teknologi merupakan transformasi
proses produksi menggunakan_teknik dan peralatan produksi-untuk menghasilkan
barang yang lebih efisien dan efektif.

2.2.4 Pengaruh Inovasi Terhadap Pendatapatan Usaha

Inovasi merupakan fungsi utama dalam proses kewirausahaan. Hurley and
Hult (1998) dalam (Aprihia,” 2018)" mendefinisikan inovasi sebagai sebuah
mekanisme perusahaan untuk beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis, oleh
karena itu perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan pemikiran-pemikiran
baru, gagasan-gagasan baru dan menawarkan produk yang inovatif serta
peningkatan pelayanan yang memuaskan pelanggan. Peter F. Drucker dalam
bukunya Innovation and Enterpreneurship mengatakan inovasi memiliki fungsi

yang khas bagi wirausahawan. Dengan inovasi wirausahawan menciptakan baik
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sumber daya produksi baru maupun pengolahan sumber daya yang ada dengan
peningkatan nilai potensi untuk menciptakan modal. Inovasi merupakan suatu
proses untuk mengubah kesempatan menjadi ide yang dapat dipasarkan. Suatu
gagasan murni_.memegang «peranan _penting, dan pikiran yang kreatif
mengembangkannya menjadi gagasan berharga. Meskipun demikian, terdapat
perbedaan yang signifikan antara-sebuah ide 'yang.timbul semata dari spekulasi dan
ide yang merupakan “hasil pemikiran, riset, pengalaman, dan kerja yang
disempurnakan. Hal yang lebih penting, wirausahawan yang prospektif harus
mempunyai  keberanian untuk memberikan sebuah ide melalui tahapan
pengembangan. Dengan demikian inovasi adalah suatu kombinasi visi untuk
menciptakan suatu gagasan yang baik dan keteguhan serta di dekasi untuk
mempertahankan konsep melalui implementasi.

Adanya keberadaan pproduk sejenis dari . pesaing yang memiliki tampilan
yang serupa faktor pendorong terjadinya inovasi produk, biasanya produk pesaing
tersebut muncul tanpa mengalami perubahan yang berarti bahkan cenderung statis.
Keadaan tersebut dapat menjadi sebuah hal yang menguntungkan, karena
persaingan yang timbul dengan munculnya produk pesaing dapat diatasi dengan
melakukan inovasi produk. Inovasi produk menjadi sesuatu yang dapat dilihat dari
kemajuan fungsional produk yang dapat membawa produk tersebut selangkah lebih
maju dibanding dengan produk pesaing. Produk yang memiliki suatu kelebihan
dipandang sebagai nilai tambah bagi konsumen. Pengembangan produk baru dan
strateginya yang efektif sering kali menjadi penentu keberhasilan bagi suatu

perusahaan. Pengembangan produk yang baru memerlukan upaya, waktu,
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kreativitas dan kemampuan termasuk besarnya resiko dan biaya kegagalan,di sisi
lain perubahan lingkungan yang cepat akan mempengaruhi proses pembelajaran,
hal ini menentukan efisiensi dalam inovasi produk (Musabbih, 2013). Fungsi
kreativitas dalam.proses inovatif. merupakan.hal yang penting. Kreativitas adalah
pembangkitan ide yang menghasilkan penyempurnaan efektivitas dan efisiensi
pada suatu sistem. Ada dua aspek penting pada Kkreativitas: proses dan manusia.
Proses yang berorientasi tujuan, yang didesain untuk mencapai solusi suatu
problem. Manusia merupakan sumber daya yang menentukan solusi. Proses tetap
sama, namun pendekatan yang digunakan dapat bervariasi. Misalnya, pada suatu
problem mereka mengadaptasikan suatu solusi, tetapi pada kesempatan yang
berbeda mereka menerapkan solusi inovatif. Proses inovasi dimulai dengan analisis
sumber daya kesempatan yang menjadi obyek. Peter F. Drucker dalam bukunya
“The Discipline of Innovation” dalam (Musabbih, 2013) mengatakan bahwa inovasi
bersifat konseptual dan perseptual, dapat dipahami dan dilihat. Inovator harus
melihat, bertanya, dan mendengar orang lain dalam mencari inovasi. Mereka
melakukan penghitungan dengan cermat dan mendengarkan pendapat orang lain,
serta memperhatikan potensi pegguna. inovasi yang dicarinya untuk memenuhi
harapan, nilai dan kebutuhan.

Produk inovasi pada dasarnya adalah untuk memenuhi permintaan pasar
sehingga produk inovasi merupakan salah satu yang dapat digunakan sebagai
keunggulan bersaing bagi perusahaan (Devi, 2019). Dengan demikian, inovasi
dapat dijadikan sebagai sumber dari keunggulan bersaing perusahaan. Inovasi

terdiri dari empat jenis: penemuan, pengembangan, duplikasi, dan sintetis.
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1. Penemuan. Kreasi suatu produk, jasa, atau proses baru yang belum
pernah dilakukan sebelumnya. Konsep ini cenderung disebut

revolusioner. Misalnya, penemuan pesawat terbang oleh Wright

Inovasi bagi wirausahawan lebih bersifat untuk memanfaatkan perubahan
daripada menciptakan. Mencari inovasi dilakukan dengan memanfaatkan
perubahan pada penemuan yang menyebabkan terjadinya perubahan. Ide inovatif
dapat bersumber pada kreativitas eksternal dan kreativitas internal. Kreativitas

eksternal dapat dilakukan dengan memanfaatkan secara sistematis rasa

keingintahuan tentang perkembangan, ide, dan kekuatan baru yang sedang
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berlangsung disekitar seseorang. Dengan melakukan hal ini, seseorang membangun

sumber informasi tentang berbagai hal tentang fakta kesan, citra dan berbagi ide.

Dengan demikian seseorang dapat memperoleh ide yang dapat diraih dan

Segera me # Il Ca aru u 0 | . “’
"

berbeda un ’
ini muncul ‘ﬁ-‘
perubahan 2.
mampu me : an baru, dan
menawaraka K . ﬂa n memiliki arti

penting bukan sajz gal sua erta elangsungan hidup

adalah Tabel 2.1 yang berisi beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
analisis faktor modal, tenaga kerja, strategi pemasaran dan teknologi terhadap

pendapatan .
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Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian | Judul Metode Hasil penelitian
Terdahulu Penelitian
(Syahrir Pengaruh Modal Kuantitatif Modal (X1) Berpengaruh
dkk, 2021) _-Dan Upah Tenaga signifikan.terhadap
Kerja pendapatan UMKM mandar
Terhadap Sutera Campalagian, Upah
Pendapatan Umkm Tenaha Kerja (X2)
Mandar Sutera berpegaruh-secara Signifikan
Campalagian terhadap Pendapatan, Modal
Periode 2018-2020 (X1) dan Upah Tenaga Kerja
(X2) berpegaruh secara
signifikan dan simultan
UMKM mandar Sutera
Campalagian
(Akhmad & « Pengaruh Kuantitatif teknologi informasi
Purnomo, Penerapan memberikan dampak bagi
2021) Teknologi pelaku UMKM di Kota
Informasi Pada Surakarta berupa peningkatan
Usaha Mikro Kecil jumlah pesanan yang
Dan Menengah Di diterima;adanya peningkatan
Kota Surakarta jumlah produksi, peningkatan
pendapatan dan penambahan
jumlah konsumen yang baru
(Michael, Pengaruh Modal, Kuantitatif secara serempak modal,
2021) Tenaga Kerja, dan tenaga kerja dan teknologi
Teknologi berpengaruh signifikan
Terhadap Produksi terhadap produksi industri
Industri Kerjainan kerajinan ukiran kayu di
Ukiran Kayu Di Kecamatan Ubud Kabupaten
Kecamatan Ubud Gianyar
(Yuniartini, | Pengaruh Modal, Kuantitatif Modal, tenaga kerja, luas
2021) Tenaga Kerja, Luas lahan dan teknologi

Lahan Dan
Teknologi
Terhadap
Produktivitas Dan
Pendapatan Petani
Beras Merah

berpengaruh positif terhadap
produktivitas petani beras
merah di Kecamatan Penebel
Kabupaten Tabanan Provinsi
Bali. Modal, tenaga kerja,
luas lahan, teknologi dan
produktivits berpengaruh
positif terhadap pendapatan
petani beras merah di
Kecamatan Penebel
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Kabupaten Tabanan Provinsi
Bali

(Dian, Analisis Pengaruh
2021) Modal , Bahan
Baku , Tenaga

(Amaliyya
, 2021)

Kuantitatif

bahan baku, tenaga kerja dan
teknologi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil

oduksi industri ukir di

garuh positif
terhadap
enaga Kerja
aruh positif dan
hadap

secara simultan
positif dan
erhadap
Pengrajin Rotan
atan Medan
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Modal Usaha

usaha pada Industi Mebel Di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

endapatan Usaha

Industri Me Q' amatar )‘ ; aru” Maka dalam

variable dependennya yaitu modal, tenaga kerja, teknologi dan inovasi.

Adapun operasional variabel yang digunakan dalam pengolahan data

adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Operasional Variabel

No. Variabel Definisi

Indikator Skala
Ukuran

1. Pendapatan Sebagai arus
masuk atau

<
> P
m \ /]
- e
= 7
=
723 e
o O 12
z: ’
=
8 5 4
= g age
C 5 »
A 7
< 2 o
e
" = 7]
3 "
S ¢
= 0
=

1. Penerlmaan Linkert

Linkert

Linkert

nenyj wejsy se)

Teknologi digunakan
untuk mempercepat
produktifitas dalam
suatu usaha. Dengan

adanya alat tersebuat,

sangat mudah para
tenaga kerja untuk
menghasilkan barang
dan akan
menigkatkan
produktifitas para

1. Teknologi Linkert
membantu
efektifitas
produksi

2. Jumlah
besarnya
teknologi yang
digunakan

3. Teknologi
meningkatkan
produksi dan
pendapatan.

4. Teknologi
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tenaga kerja yang membantu
pada akhirnya keberlangsungan
mempengaruhi usaha

tingkat pendapatan

bahan Linkert

Sumber
3.3 Popula
3.3.1 Popu

Dala Justri Mebel di

Kecamatan

weATNInr

At
3
c
c
=
>
E
o
3

populasi. Kare ‘ luruh populasi itu
dijadikan sampel. '@ penelitian ini yaitu
pengambilan Sampel Je emukakan oleh (Widiastuti,

2017) jika subjek penelitian Kura 100, maka lebih baik mengambil
seluruhnya. Jadi, dalam penelitian sampel yang diambil adalah industri Mebel di

Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru.
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3.4 Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder:
3.4.1 Data Pri
ngsung dari

Pemilik Indstri ncara secara
langsung am penelitian
ini.
3.4.2 Data

Data ¢ Data sekunder
digunakan : i data ibutul k ata nder yang digunakan
dalam pene ﬁ? karyawan, data
jumlah karyay 'w Pekanbaru.
3.5 Teknik Pe '

_|
D
o
=.
=
K=}
@D
>
(@]
<
3
J
2
.-
QD
o
=B
QD
=

tanya jawab secara langsung dengan Pemilik industri Mebel di Kecamatan
Marpoyan Damai Pekanbaru guna mendapatkan data dan keterangan yang

menunjang analisis dalam penelitian.
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3.5.2 Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan merupakan metode pengumpulan data dan informasi

dengan melakukan kegiatan kepustakaan melalui buku-buku, jurnal, penelitian

atau hal-ha

langsung o

Damai Peka

b. Setuju (S) diberi nilai
c. Ragu-ragu (RG) diberi nilai 3
d. Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2

e. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1
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3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penerapan secara sistematis teknik statistic dan

logis untuk menggambarkan dan mengilustrasikan, menyingkat dan merekap, serta

analisis data adalah

(matematik berlaku u d analisis data adalah
sebagai prose jatur u dats am suatu pola,
kategori, da

Dalam penelitian i tode penelitic '_-_, eyl yaitu Deskriptif

Uji kualitas data adalah uji yang disyaratkan dalam penelitian instrument
kuisioner. Tujuannya agar data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya. Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrument penelitian

ini dapat dievaluasi melalui uji validitas dan reliabilitas (Ghozali, 2011).
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a) Uji Validitas
Validitas adalah salah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut

benar-benar mengukur apa yang diukur, validitas ini menyangkut akurasi

ang rendah.

serta dapat

hitung sig <0,05 = valic : 'L:-_'_ 2k valid (Ghozali, 2013)
b) Uji .
Uji
merupakan i ari able. Sua er, di liable jika jawaban

seseorang terhadap lalah k aktu. Instrument

masing-masing instrument dalam satu variable. Suatu variable disebut reliable
apabila hasilnya a > 0,60 maka hasilnya adalah reliable sedangkan hasil a < 0,60
maka hasilnya tidak reliable.
3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Uji penyimpangan asumsi klasik menurut Imam (Ghozali, 2011) terdiri dari

uji Multi koloneritas, Autokorelasi, dan Heteroskedastitas :
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a) Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apalah dalam model regresi,

variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak Imam

a.Nilai R? yang dihasilkan lebih besar dari nilai signifikansi yang ditetapkan
yaitu 0,09 maka dapat dikatakan telah menjadi multikolonieritas

b.Jika nilai tolerance >0,10 dan VIF <10, maka dapat diartikan bahwa tidak
terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut.

c.Jika nilai tolerance <0,10 dan VIF >10, maka dapat diartikan bahwa tejadi

gangguan multikolonieritas pada penelitian tersebut.
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alam model

kerisidual

digunakan 5hozali, 2C m ntuk meregresi

nilai absolute red erha ‘iabel indeper o asar analisis :

Y=a+b1 X1+ baXo+ bsXs

Keterangan :
Y = penyiapan dan penggunaan informasi Akuntansi
a = konstanta
X1 = Modal Usaha

X2 = Tenaga Kerja
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X3 = Teknologi
b1 = Koefisien Regresi X1
b2 = Koefisien Regresi Xz

test

a) Ujit
Peng

antara dua va

A EAMALE

berlaku untuk

<@
o
QD
=}
<
5
(o]
g
>
[«})
134
c

taraf signifikan 5

5

O
_y
—
=3
3]
=
T
fury
=2
—
@D
=.
3
o
=)

- T hitung > 3
menunjukan bahwa apa Jar ang sigifikan pada variable
independen dan varabel depende

- T hitung < atau kecil dari t table maka Ho di terima Hi ditolak. Ini
menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signfikan terhadap
variable independen dan dependen.

Atau :

- Probabiliti t hitung > atau besar dari 0,05 maka H, di terima Hy ditolak.
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- Probabiliti t hitung < atau kecil dari 0,05 maka H, di tolak H; diterima.
b) Uji f

Uji ini dilakukan agar dapat melihat apakah semua variabel independen

AT )
X

LA &

Jika

dari

terha

3.6.6 Koefis

kemampuan
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PENELITIAN
4.1 Kondisi Geografif Kecamatan Mapoyan Damai

Keseluruhan ~Sidemulye.. Timur terletak dalam «\Wilayah Kecamatan
Marpoyan Damai. Kelurahan dan desa ini berada dalam daerah Kotamadya tingkat
Il pekanbaru merupakan. ~kecamatan:/ baru berdasarkan kebijaksanaan
pengembangan atau pembaharuan batas-batas wilayah Kotamadya Pekanbaru
Dengan Keputusan Menteri atau Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1987.
Keputusan tersebut telah diikuti dengan surat keputusan Pemerintah Daerah
Tingkat | Propinsi Riau No. 19 tanggal 19 september 1987. Daerah Kota Pekanbaru
diperluas dari 446,50 Kmz2, terdiri dari 8 Kecamatan dan 45 kelurahah/ Desa dari
hasil pengukuran / pematokan dilapangan oleh BPN Tk | Riau maka ditetapkan luas
wilayah Kota Pekanbaru adalah 632,26 Km?

Dengan meningkatnya kegiatan pembangunan menyebabkan meningkatnya
kegiatan penduduk disegala bidang yang pada akhirnya meningkat pula tuntutan
dan kebutuhan masyarakat terhadap penyediaan fasilitas dan utilitas perkotaan serta
kebutuhan lainnya. Untuk “lebih. terciptanya tertip pemerintah dan pembinaan
wilayah yang cukup luas, maka di bentuklah kecamatan baru dengan perda Kota
Pekanbaru No. 3 tahun 2003 menjadi 12 kecamatan dan kelurahan baru dengan
perda kota pekanbaru No. 4 tahun 2003 menjadi 58 kelurahan.

4.2 Perkembangan Mebel
Mebel, perabot atau furnitur adalah perlengkapan rumah yang mencakup semua

barang seperti kursi, meja, dan lemari. Mebel berasal dari kata movable, yang artinya bisa

bergerak. Pada zaman dahulu meja kursi dan lemari relatif mudah digerakkan dari batu
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besar, tembok, dan atap. Sedangkan kata furniture berasal dari bahasa Prancis fourniture
(1520-30 Masehi). Fourniture mempunyai asal kata fournir yang artinya furnish atau
perabot rumah atau ruangan. Walaupun mebel dan furniture punya arti yang beda, tetapi
yang ditunjuk sama yaitu meja, kursi, lemari, dan seterusnya. Dalam kata lain, mebel atau
furnitur adalah semua benda yang ada di rumah dan digunakan oleh penghuninya untuk
duduk, berbaring, ataupun menyimpan benda kecil seperti pakaian atau cangkir. Mebel
terbuat dari kayu, papan, kulit,'sekrup.

Sejarah” furniture atau mebel sama tuanya dengan .arsitektur karena
keduanya memang saling berhubungan. Dalam tiap zaman, kedua bidang ini bisa
dikatakan tidak bisa dilepaskan karena sebuah karya arsitektur sering kali
mempergunakan furniture yang sesuai dengan memiliki gaya yang sama. Hal ini
telah menjadikan desain furniture Abad 20 menjadi sebuah desain yang memiliki
perkembangan dan perubahan yang sangat cepat.

Dalam Kkata lain, furniture adalah, semua-benda yang ada di rumah dan
digunakan oleh penghuninya untuk duduk, berbaring, ataupun menyimpan benda
kecil seperti pakaian atau cangkir. Merujuk Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2015-2019, arah “kebijakan sektor industri turut
menyasar penumbuhan populastindustri dengan menambah paling tidak sekitar 9
ribu usaha industri berskala besar dan sedang, dimana 50 persen tumbuh di luar
Jawa, serta tumbuhnya industri kecil sekitar 20 ribu unit usaha

Perkembangan Industri Furniture atau Mebel di Indonesia sangat stabil,
sejak dahulu industri mebel di Indonesia tak pernah mengalami penurunan secara
drastis hal inilah yang membuat orang-orang ingin menjadi pengusaha mebel.

Bukan soal angka yang besar saja tetapi banyaknya perusahaan mebel juga
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membuat masyarakat Indonesia memiliki lapangan pekerjaan yang nyata. Namun
pemerintah sangat menegaskan soal larangan penebangan hutan secara liar, untuk
itulah hampir seluruh perusahaan mebel besar memiliki tanaman pohonnya sendiri
agar tidak merusak-ekosistem. Pembahasan tentang 3.539 Unit Produksi perusahaan
mebel adalag yang sudah terdaftar, namun masih ada banyak perusahaan mebel
kecil yang belum terdaftar. Bahkan; perusahaan, mebel kecil yang belum terdaftar
oleh Dinas Perindustrian mencapai 15.000 usaha mebel.

Proses Industri mebel tahap pertama adalah mendapatkan bahan utama yang
masih berbentuk log atau yang biasa juga disebut dengan kayu gelondongan. Di
tahap pertama ini, kayu masih berbentuk batangan besar karena baru saja ditebang.
Untuk mendapatkan kayu yang berkualitas tinggi, diperlukan kayu yang sudah
berumur tua. Pada beberapa jenis kayu juga dilakukan proses pengupasan kulit
untuk percepatan pengeringan_kayu. Setelah ituy barulah kayu dipotong sesuali
dengan keinginan. Agar bisa diproses lebih lanjut, log perlu dipotong sedemikian
rupa sehingga dimensi kayu sesuai dengan ukuran alat pengering atau ukuran
furniture yang akan dibuat. Biasanya, pemotongan.kayu dari bentuk log dibuat
lembaran dengan ketebalan'3 hingga 15 sentimeter. Mesin yang digunakan untuk
memotong kayu adalah bansaw atau gergaji pita.

Salah satu tahap yang paling penting adalah pengeringan kayu. Kayu harus
dikeringkan karena memang sifat fisiknya yang dapat berubah bentuk seiring
dengan berubahnya kadar kandungan air di dalam kayu. Pengeringan juga dapat
berguna untuk melindungi kayu dari berbagai serangga dan penyakit sehingga kayu

lebih awet dan kuat. Pengeringan dapat dilakukan di luar ruangan dengan
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mengandalkan sinar matahari atau dengan memasukkan kayu ke dalam oven.
Setelah proses pengeringan, kayu yang paling ideal dibelah dan dipotong sesuai
dengan ukuran atau bentuk furniture yang ingin dibuat. Selain itu, pada tahap ini
juga dilakukan pemeriksaan kualitas bahan.untuk mengecek cacat alami kayu.
Pengerjaan pada tahap ini biasanya menggunakan mesin gergaji atau ripsaw. Kayu
yang telah berbentuk balok masuk ke-bagian jpenyerutan untuk menghilangkan
tekstur kayu yang masih kasar dan menentukan ukuran pasti untuk furniture yang
akan dibuat. Proses ini akan membuat tekstur kayu menjadi lebih halus. Kemudian
baru dilakukan pengeboran untuk membuat lobang pada sistem perakitan.

Proses selanjutnya adalah tahap pengamplasan untuk mendapatkan tingkat
kehalusan sesuai keinginan. Beberapa produk ada yang. harus dilakukan
pengamplasan sebelum dirakit. Namun, ada juga yang diamplas setelah barang jadi
yaitu furniture berukuran besar seperti lemari, pintu, atau meja besar yang tidak
memiliki sudut sempit. Pengamplasan pada bidang kecil dan sempit menggunakan
amplas manual atau tangan. Untuk produk yang lebih besar bisa menggunakan
mesin untuk mempercepat proses pengamplasan.. Setelah kayu siap, proses
selanjutnya adalah perakitan. Apabila produk.tersebut adalah produk knock down
atau lepasan, maka proses perakitan bisa dilakukan setelah finishing. Namun, untuk
pintu atau laci biasanya akan dilakukan perakitan terlebih dahulu. Sebelum barang
siap dikirim, ada proses penyelesaian atau finishing. Proses ini merupakan tahap
akhir pada proses pembuatan furniture. Pada tahap ini, tukang mebel akan
memberikan lapisan pada kayu agar terlihat indah dan elegan, sekaligus

memberikan perlindungan pada kayu. Tahap ini juga sekaligus menjadi langkah
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penyelesaian untuk memastikan tidak ada cacat dan furniture telah siap dijual atau

dikirim.
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BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1 Hasil Penelitian

Pada bab lima dalam penelitian ini, maka peneliti akan menguraikan

jenis data yang dala 1 data primer yang
diperoleh 2 hara ner ya Eﬁ g oleh peneliti
kepada resp ' :
5.1.1 Karakte

Sam i penelitia al ada di Kecamatan
Marpoyan Dama aru ) ah seba 39 responden.Berikut

karektreristik

Nomor Persentase (%0)
1 92.31
2 Perempuan 7.69
Total 39 100

Sumber : Hasil Olahan Data, 2022

Berdasarkan data yang terlampir pada tabel 5.1 diatas maka dapat di

deskripsikan bahwa responden dalam penelitian ini yang merupakan pemilik dari

Usaha Mebel di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dan menjadi sampel

45
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dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin, maka diketahui bahwa
jumlahresponden berjenis kelamin Perempuan adalah yang paling sedikit dengan
jumlah 3 (7,69 %) seda

an responden dengan jeni in laki-laki adalah yang

pulkan bahwa

&
s
o
<
=4
5

responden

‘&‘-

cCUTTTY

A AN

l‘li.‘.‘

:

£

¢

N

2%
B
L3>

4 (10,26 %), responden dengan re a 31 - 40 tahun adalah sebanyak 20
(51,28 %), sedangkan responden dengan rentang usia lebih dari 40 tahun sebanyak

15 (38,46%) dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar responden berada pada

rentang usia 31-40 tahhun.
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5.1.2 Karakteristik Berdasarkan Tingkat umur

Kara N pene yang ketiga a perdasarkan tingkat

pendidikan maka as I penelitian dapat di

(5,13%), dan untuk tingkat pendidikan selanjutnya yaitu tingkat pendidikan SMA

dan tingkat penduidikan yang paling tinggi yaitu sebanyak 25 orang dengan

persentase (64,10%). Dan untuk pendidikan selanjutnya yaitu sarjana strata satu

(S1) dengan jumlah responden sebanyak 10 orang (25,64%), dari deskripsi tersebut

dapat disimpuikan bahwa karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

48

terakhir yang mendominasi adalah tingkat pendidikan responden SMA dengan

jumlah 25 orang.

5.2 Uji Kualitas Datag

keputusan dari pada hasil uji validita dengan membandingkan antara nilai
r hitung dan r tabel. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka hipotesis suatu
penelitian tidak dapat ditolak atau dinyatakan valid.

Berdasarkan jumlah responden yang terdapat dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 100 responden, maka selanjutnya dapat diketahui nilai dari pada r tabel

untuk penelitian ini, yaitu dengan menggunakan rumusan statistik sebagai berikut

ini:
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- Df=(N-2):(39-2)=37 (0,3160)
Maka berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa nilai r

tabel untuk penelitian ini adalah 0,3160. Berikut merupakan lampiran terkait hasil

Sumber data olahan SPSS, 2022
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Berdasarkan hasil uji validitas sebagaimana yang disajikan tabel 5.2, maka

diketahui bahwa item-item kuisioner pada variabel Modal Usaha (X1), Tenaga

Kerja (X2), Teknologi (X3), Inovasi (X4) dan Pendapatan (YY) memiliki nilai r

it
Re
=
[ 4
2
o
[
fan

2%N
= 5 o o
St

Modal Usaha (X1) 0,791 0,6 Reliable
Tenaga Kerja (X2) 0,675 0,6 Reliable
Teknologi (X3) 0,787 0,6 Reliable
Inovasi (X4) 0,860 0,6 Reliable
Pendapatan (Y) 0,895 0,6 Reliable

Sumber data olahan SPSS, 2022
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Tabel 5.5 merupakan hasil dari pengujian reliabilitas penelitian ini dengan
penjelasan sebagai berikut:

Berdasarkan data hasil Uji Reabilitas sebagaimana yang terlampir pada tabel

0,895 >0,60. Berdasa alan tersebut disim kan bahwa seluruh

instrument yano akan sebagai alat | - of5 n ini realiabel dan

penelitian melalui item-item yang didistribusikan sesuai dari masing-masing
variabel penelitian dengan menggunakan skala penelitian yaitu adalah skala ordinal
dalam bentuk likert. “Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
kelompok manusia atau objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun

peristiva pada masa sekarang dengan kondisi susuai dengan keadaan yang

sebenarnya . (Nazir, 2003).
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5.3.1 Analisis Modal Usaha
Variabel pertama dari penelitian ini adalah Modal Usaha (X1) yang mana
varibael ini merupakan variabel independent dan terdapat 2 indikator dengan 5 butir

pernyataan den i berik

%‘S&HAS&B{I,&?

1 0.00
2 2.56
3 ' : 0.00
4 uju > 58.97
5 Setuj e 38.46
o == A =5
Sumber Da 22
Berdasar kapit | resp kait pernyataan
“Modal usaha me NBE& . wa jawaban dari
responden tertinggi sponden (58,97%),
diikuti dengan jaw e la sar jumlah 15 responden
(38,46%), lalu jawaban n i ban tidak setuju sebanyak 1
responden (2,56%). Berdasarkan I tersebut sebagaian besar responden

setuju dengan pernyataan Modal udaha mempengaruhi pendapatan saya.
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b) Semakin besar modal usaha Saya, maka pendapatan Saya

semakin meningkat

Tabel 5.7
Semakin besar modal usaha, maka

pendapatan semakin meningkat

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.00

2 Tidak Setuju 0 0.00

3 Kurang Setuju 2 5.13

4 Setuju 22 56.41

5 Sangat Setuju 15 38.46
Total 39

Sumber Data Olahan 2022
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Berdasarkan rekapitulasi hasil jawaban responden terkait pernyataan
“Semakin besar modal usaha Saya, semakin banyak hasil Mebel yang Saya

produksi” diketahui bahwa jawaban dari responden tertinggi yaitu dengan jawaban

d

Moda

Berdasarkan rekapitulasi hasil jawaban responden terkait pernyataan *“Modal
usaha mempengaruhi kelancaran kegiatan industri mebel saya” diketahui bahwa
jawaban dari responden tertinggi yaitu dengan jawaban setuju sebanyak 24
responden (61,54%), diikuti dengan jawaban responden terendah yaitu jawaban
sangat setuju sebanyak 15 responden (38,46%). Berdasarkan rekapitulasi tersebut

sebagaian besar responden sangat setuju dengan pernyataan Modal usaha

mempengaruhi kelancaran kegiatan industri mebel saya.
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e) Modal usaha menjadi faktor utama dalam kemajuan usaha

Modal
Usaha(X1)

Mebel Saya

Modal
sebagai
syarat
mendirikan
usaha

Tabel 5.10
Modal usaha menjadi faktor utama dalam kemajuan usaha Mebel

Modal usaha
mempengaruhi
pendapatan
saya

23

15

Bobot Skor

92

75

169

Semakin besar
modal usaha
Saya, maka
pendapatan

22

17

173
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Saya semakin
meningkat

Bobot Skor 0 0 0 | 88| 8

Semakin besar
modal usaha

Q%\\\ O

keseluruhan variabel yang terde elitian ini yaitu sebagaimana yang

Berdasarkan re oonden penelitian terhadap
terlampir pada tabel 5.11 maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Modal
sebagaimana yang terlampir pada tabel di atas, maka diketahui hasil skoring
keseluruhan tanggapan dari semua responden penelitian, terhadap indikator-
indikator yang digunakan untuk mengukur variabel Modal (X1) adalah sebesar 868.
Selanjutnya untuk mengetahui kategorisasi dari pada hasil skoring tersebut maka

diperlukan analisis untuk menentukan kelas interval nilai tertinggi hingga nilai
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terendah dengan menggunakan rumus dasar yang telah ditetapkan, yaitu sebagai
dibawah ini :
Nilai Maksimal =5 x 5x 39 =975

X5x39=195
laksimal — Sko

tanggapa de elitia X1) adalah sebesar 180
sedangkan ska adals : an-penjabaran hasil
terkait kategoris elas a N erendah variabel

Model (X1)

tersebut karena total skor dari variabel modal usaha berdada pada intervak 769-
1089. Sehingga dapat disimpulkan usaha mebel di Kecamatan Marpoyan sangat

setuju jika modal merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan.
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5.3.2 Analisis Tenaga Kerja
Variabel kedua dari penelitian ini yaitu Tenaga Kerja (X2) terdapat 3

indikator dengan 7 butir pertanyaan dan dengan jawaban responden sebagai

berikut:
a) n ihasilkan
Sem ja, semaki asilkan
1 0.00
2 0 0.00
3 “ 5.13
4 ujur : 5 38.46
5 at Setuj = 2 56.41
= = 9
Sumber Dat al022 | =% = ol o=t
Berd pit j ait pernyataan
“Semakin ba i m}; ihasilkan” diketahui
SERANBAR
bahwa jawaba i i jai etuju sebanyak 22
responden (56,4 ja rtinggi kedua yaitu
jawaban sangat setu %). Selanjtunya dengan
jawaban responden terendah sebanyak 2 responden (5,13%)

Berdasarkan rekapitulasi tersebut sebagaian besar responden sangat setuju dengan

Modal usaha menjadi faktor utama dalam kemajuan usaha Mebel Saya.
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b) Jumlah tenaga kerja saaat ini sudah memadai dalam melakukan proses
produksi

Tabel 5.13
Jumlah tenaga kerja sudah memadai
dalam melakukan proses produksi

)
‘

mm,,»*;g- A Y b i-'!i ~

abhtld 9

9q

c) Skill yang dimiliki tenaga kerja telah sesusai dengan penempatan kerja

Tabel 5.14
Skill yang dimiliki tenaga kerja telah sesusai dengan penempatan kerja

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.00
2 Tidak Setuju 0 0.00
3 Kurang Setuju 1 2.56
4 Setuju 16 41.03
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5 Sangat Setuju 22 56.41

Total 39

Sumber Data Olahan 2022

Berdasarkan rekapitulasi hasil jawaban responden terkait pernyataan “Skill

Yy
u#, kedua yaitu
' 4

jawaban s

A3 )

ANERNIRN

responden

o
~
w
D
=
o
QD
w
QD
=
S
QD
>

rekapitulas gan pernyataan

Jumlah tena es produksi.

Sumber Data Olahan 2022

Berdasarkan rekapitulasi hasil jawaban responden terkait pernyataan
“Tenaga kerja yang terampil dapat akan meningkatkan hasil produksi” diketahui
bahwa jawaban dari responden tertinggi yaitu dengan jawaban sangat setuju
sebanyak 29 responden (74,1%), diikuti dengan jawaban responden terendah yaitu

kurang setuju sebanyak 10 responden (25,64%) Berdasarkan rekapitulasi tersebut
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sebagaian besar responden sangat setuju dengan pernyataan Jumlah tenaga kerja

saaat ini sudah memadai dalam melakukan proses produksi.

e) Tenaga kerja terampll dapat menyelesaikam pekerjaan sesuai dengan

(30,77%). Selanjtunya .Q ‘

setuju dan tidak setuju denga ‘ : esponden sebanyak 2 responden
(5,13%), dan dengan jawaban responden paling rendah yaitu jawaban responden
sangat tidak setuju dengan jumlah 1 responden (2,56%) Berdasarkan rekapitulasi
tersebut sebagaian besar responden sangat setuju dengan pernyataan Tenaga kerja
terampil dapat menyelesaikam pekerjaan sesuai dengan waktu dan target yang

ditentukan.
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f) Upah yang diterima oleh tenaga kerja sesuai dengan jenis pekerjaan
yang dikerjakan
Tabel 5.17
diterima tenaga kerja seusai dengan jenis pekerjaan

yang diteri

diketahui bg

sebagaian besar responden kuran g dengan pernyataan Upah yang diterima
oleh tenaga kerja sesuai dengan jenis pekerjaan yang dikerjakan.

g) Upah tenga kerja meningkat dari tahun ke tahun

Tabel 5.18
Uiah tenia ker"a meninikat dari tahun ke tahun
1 Sangat Tidak Setuju 2 5.13

2 Tidak Setuju 4 10.26
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3 Kurang Setuju 14 35.90

4 Setuju 10 25.64

5 Sangat Setuju 9 23.08
Total 39

Sumber Data Olahan 2022

Tenaga
Kerja
(X2)

Keterediaan
tenaga
kerja

banyz’ik mebe
yang
dihasilkan

Bobot Skor

60

110

Jumlah tenaga
kerja saaat ini
sudah
memadai
dalam
melakukan
proses
produksi

16

20

173
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Sumber data olahan 2022

Berdasarkan table 5.19 pada variabel Tanga Kerja (X2), maka diketahui

hasil skoring keseluruhan tanggapan dari semua responden penelitian, terhadap

indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur variabel Tenaga kerja (X2)

Bobot Skor 64 | 100
Skill yang
dimiliki tenaga
kerja telah
sesusai dengan 16 22 177
penempatan
110
29 185
145
12 159
60
° | 129
30
2 ? 137
tahun ke tahun
Bobot Skor 45
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adalah sebesar 1.136 Selanjutnya untuk mengetahui kategorisasi dari pada hasil
skoring tersebut maka diperlukan analisis untuk menentukan kelas interval nilai

tertinggi hingga nilai terendah dengan menggunakan rumus dasar yang telah

tanggapan : : S : , adalah sebesar
1.260 seda ere dalah se H' 2 erik erupakan penjabaran
hasil terkait kate i

Tenaga Kerj

dapat ditarik pernyataan bahwa kategorisasi tingkatan kelas interval terhadap
variabel Brand Image dalam penelitian ini adalah “Tinggi”. Hal tersebut karena
total skor 1.329 berada diantara tingkatan kelas interval 1089 — 1409. Sehingga
berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa usaha mebel di Kecamatan
Marpoyan setuju bahwa Tenaga Kerja merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi pendapatan.
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5.3.3 Analisis Teknologi

Variabel kettiga dari peneltian ini adlaah Teknologi (X3) yang mana
variabel ini meimikiki 4 indinkator dengan 8 burit pernyataan dengan jawaban
responden seba

a) pat, dan

?\smsels@gm%

1 0.00
2 ~ Tidak S - 0.00
3 g Setuj 2.56
4 etuju 4 = 33.33
5 at Setuju 64.10
To
Sumber Dat 2
Berda ill%' Kl] ﬁw ait pernyataan “Saya
menggunakan 0 N ngkatkan produksi
yang saya hasilkal k awa ertinggi yaitu dengan
jawaban sangat setuj 4 , diikuti dengan jawaban
responden tertinggi kedua ya ebanyak 13 responden (33,33%).

Selanjtunya dengan jawaban responden terendah yaitu kurang setuju sebanyak 1
responden (2,56%) Berdasarkan rekapitulasi tersebut sebagaian besar responden
sangat setuju dengan pernyataan Saya menggunakan teknologi mempermudah,

mempercepat, dan meningkatkan produksi yang saya hasilkan.
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b) Besar jumlah teknologi yang saya akan menambahkan produksi saya

Tabel 5.21
Besar jumlah teknologi akan menambahkan produksi

jumlah te
jawaban d

responden 49 ii ; de gi kedua vyaitu

a 22
Kenaikan Produksi dan pendapatan setelah Menggunakan teknologi

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.00

2 Tidak Setuju 0 0.00

3 Kurang Setuju 1 2.56

4 Setuju 13 33.33

5 Sangat Setuju 25 64.10
Total 39

Sumber Data Olahan 2022
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Berdasarkan rekapitulasi hasil jawaban responden terkait pernyataan

“Adanya Kenaikan Produksi dan pendapatan setelah Menggunakan teknologi”

diketahui bahwa jawaban dari responden tertinggi yaitu dengan jawaban sangat

“Tenaga kerja terampil dapat menyelesaikam pekerjaan sesuai dengan waktu dan
target yang ditentukan” diketahui bahwa jawaban dari responden tertinggi yaitu
dengan jawaban setuju sebanyak 22 responden (56,41%), diikuti dengan jawaban
responden tertinggi kedua yaitu jawaban sangat setuju sebanyak 12 responden
(30,77%). Selanjtunya diikuti dengan jawaban responden terendah yaitu kurang

setuju dan tidak setuju dengan masing masing responden sebanyak 2 responden
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(5,13%), dan dengan jawaban responden paling rendah yaitu jawaban responden
sangat tidak setuju dengan jumlah 1 responden (2,56%) Berdasarkan rekapitulasi

tersebut sebagaian besar responden sangat setuju dengan pernyataan Tenaga kerja

terampil dapat erjaan tu dan target yang
ditentu
b) RUSETAG: 9k ja
se I n /2
1 0.00
2 y j — 7.69
3 ang Setuju 38.46
4 Setuj . -0 41.03
5 ngat Setuju 12.82
Sumber Dat 2
Berda: B@ {\] j aRDr rkait pernyataan
“Tenaga kerja ik dengan waktu dan
target yang ditentukan’ wa. nden tertinggi yaitu
dengan jawaban setu] 6 , diikuti dengan jawaban
responden tertinggi kedua y. t setuju sebanyak 12 responden

(30,77%). Selanjtunya diikuti dengan jawaban responden terendah yaitu kurang
setuju dan tidak setuju dengan masing masing responden sebanyak 2 responden
(5,13%), dan dengan jawaban responden paling rendah yaitu jawaban responden
sangat tidak setuju dengan jumlah 1 responden (2,56%) Berdasarkan rekapitulasi

tersebut sebagaian besar responden sangat setuju dengan pernyataan Tenaga kerja
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terampil dapat menyelesaikam pekerjaan sesuai dengan waktu dan target yang

ditentukan.

¢) Teknologi digunakan untuk mengurangi pekerjaan tenaga kerja
sehmgga pekerjaa i at, ringan, dan

dan diikuti dengan jawaban responden tidak setuju sebanyak 2 responden (5,13%),
dan dengan jawaban responden paling rendah yaitu jawaban responden tidak setuju
dengan jumlah 1 responden (2,56%) Berdasarkan rekapitulasi tersebut sebagaian
besar responden kurang setuju dengan pernyataan Teknologi digunakan untuk
mengurangi pekerjaan tenaga kerja sehingga pekerjaan terselesaikan dengan cepat,

ringan, dan mendapatka hasil yang lebih banyak.
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d) Penggunaan teknologi yang benar dapat menghasilkan barang yang
efisien sehingga produktivitas akan meningkat
Tabel 5.26
Penggunaan teknologi yang tepat menghasilkan barang
Dengan efisien

(12,28%).
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e) Penggunaan teknologi yang lebih modern mengingkatkan
produktivitas perusahaan

“Penggunaa

perusahaan’

jawaban s

Teknologi
(X3)

Tabel 5.27

Penggunaan teknologi meningkatkan produktivitas

Teknologi

membantu
efektifitas
produksi

Saya
menggunakan
teknologi
mempermudah,
mempercepat,
dan
meningkatkan
produksi yang
saya hasilkan

72

ait pernyataan

produktivitas

25

180
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Bobot Skor 3 22 =
Besar jumlah
Jumlah teknologi yang
besarnya saya akan ' H “
teknologi menambahkan "
produksi saya
56 120
e 3125 | g0
’ Q 52 | 125
’ 116 e
’ 76 80
2 1615 1 140
L/
64 | 25
kerja sehingga
pekerjaan
terselesaikan v " 6 d
dengan cepat,
ringan, dan
mendapatka
hasil yang lebih
banyak
Bobot Skor o1 > 2
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Penggunaan
teknologi yang
benar dapat
menghasilkan
barang yang 163

......

ditetapkan, yaitu sebagai dibawah

Nilai Maksimal =5 x 8 x 39 = 1.560
Nilai Minimal =1x8x39=312
Skor Maksimal — Skor Minimal _

Item
1.560—-312
= T =156

Dari hasil analisis diatas maka dapat diketahui bahwa skor tertinggi dari

tanggapan responden penelitian terhadap Teknologi (X3) adalah adalah sebesar
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1.560 sedangkan skor terendah adalah sebesar 312. Berikut merupakan penjabaran

hasil terkait kategorisasi kelas interval nilai tertinggi hingga nilai terendah variabel

Teknologi.

Teknologi dala welitian ini adala 'ingg al te It karena total skor

1.307 berada diantara tingkatan kelas interval 1 ehingga berdasarkan

hasil terse apat di si : I Kecamatan Marpoyan

a) Besar jumlah teknologi yang saya gunakan akan menambahkan
produksi saya

Tabel 5.29
Besar teknologi menambah produksi

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.00
Tidak Setuju 0 0.00
3 Kurang Setuju 5 12.82

N
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4 Setuju 26 66.67
5 Sangat Setuju 8 20.51
Total 39

Sumber Data Olahan 2022

asi hasil jawaban resp

W oy "),
-: ‘%ww ;

pernyataan

produksi sa

erkait pernyataan “Besar

OB WIN| P

Sangat Setuju

28.21

Total

Sumber Data Olahan 2022

Berdasarkan rekapitulasi hasil jawaban responden terkait pernyataan “Saya

mengeluarkan produk baru untuk meningkatkan nilai jual produk saya” diketahui

bahwa jawaban dari responden tertinggi yaitu dengan jawaban setuju sebanyak 26

responden (66,67%), diikuti dengan jawaban responden tertinggi kedua yaitu
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jawaban sangat setuju sebanyak 11 responden (28,21%). Selanjtunya dengan
jawaban responden terendah yaitu kurang setuju sebanyak 2 responden (5,13%)

Berdasarkan rekapitulasi tersebut sebagaian besar responden setuju dengan Saya

Selanjtunya dengan jawaban responden terendah yaitu kurang setuju sebanyak 3

responden (7,69%) Berdasarkan rekapitulasi tersebut sebagaian besar responden
setuju dengan Saya menggunakan merek khusus untuk menjaga keunggulan produk

saya dengan pesaing.
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d) Saya mengembangkan produk saya supaya menjadi sesuatu yang
baru bagi konsumen
Tabel 5.32

Mengembangkan produk untuk menjadi sesuatu yang baru

g b AR\ LEL TV
i %
=

'1"

L

A\ (Y

rnyataan “Saya

mengemba agi konsumen”

diketahui be

ACAEN L

sebanyak

e) Saya melakukan perubahan desain terhadap produk saya dengan
menghasilkan produk-produk yang unik sehingga memunculkan
banyak pilihan pada konsumen

Tabel 5.33

Melaukan perubahan desain terhadap produk

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.00

2 Tidak Setuju 0 0.00
3 Kurang Setuju 3 7.69
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4 Setuju 20 51.28
5 Sangat Setuju 16 41.03
Total 39

Sumber Data Olahan 2022

Berdasarka asi hasil jawaban resg

iy o s chigan

erkait pernyataan “Saya

3 responden
den setuju dengan
pernyataan a k saya dengan
menghasilk banyak pilihan

pada konsume

menambahkan
produksi saya
Inovasi Bobot Skor 0 0 15 | 104 | 40

159

(X4) Saya

mengeluarkan

produk baru

untuk 0 0 2 26 11

meningkatkan

Perubahan | hilai jual produk
desain saya

165
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Sumber data olahan 2022

Bobot Skor 104 | 55
Saya
menggunakan
merek kKhusus
utuk menjaga 24 12 165
60
14 167
70
16 169
80
825
169
159

Berdasarkan tabel 5.34 variabel Inovasi (X4), maka diketahui hasil skoring

keseluruhan tanggapan dari semua responden penelitian, terhadap indikator-

indikator yang digunakan untuk mengukur variabel Inovasi (X4) adalah sebesar

829 Selanjutnya untuk mengetahui kategorisasi dari pada hasil skoring tersebut

maka diperlukan analisis untuk menentukan kelas interval nilai tertinggi hingga
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nilai terendah dengan menggunakan rumus dasar yang telah ditetapkan, yaitu

sebagai dibawah ini :

Nilai Maksimal =5 x 5x 39 = 975

tanggapan re: g elitia dala *o;f h sebesar 975

sedangkan sko adals : enjabaran hasil
terkait kate kelas int endah variabel

Inovasi.

berada diantara tingkatan kelas interval 769 — 1089. Sehingga berdasarkan hasil
tersebut dapat di simpulkan bahwa usaha mebel di Kecamatan Marpoyan setuju jika

Inovasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan.
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5.3.5 Analisis Pendapatan

Variabel kelima dari peneltian ini dan segaligus variabel dependennya
adalah Pendapatan (YY) yang mana variabel ini meimikiki 2 indikator dengan 5 burit
pernyataan den en seb

a) saya

gROTTAS:ISER )/

1 gat Ti j 0.00
2 2.56
3 r Se — 12.82
4 T L = 48.72
5 Setuju 35.90
Sumber Dat an 2022
Berdasar kapit J sp kait pernyataan
)
“Inovasi yan %A saya” diketahui
bahwa jawaban dari setuju sebanyak 19
responden (48,72 i j ertinggi kedua yaitu
jawaban sangat setuju s k . Selanjtunya diikuti dengan

jawaban responden kurang setu responden (12,82%), dan dengan
jawaban responden paling rendah yaitu jawaban responden tidak setuju dengan
jumlah 1 responden (2,56%) Berdasarkan rekapitulasi tersebut sebagaian besar

responden sangat setuju dengan pernyataan Inovasi yang saya lakukan ,dapat

meningkatkan pendapatan saya.
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b) Memperbanyak produk baru, meningkatkan pendapatan yang saya
peroleh

Tabel 5.36
produk meningkatkan pendapatan

N
)
!

ait pernyataan

AN

kan” diketahui

v
D
3
QD
)
S
O

Jju sebanyak 23

ARALY

a 37
Pendapatan yang diterima meningkat tiap bulannya

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.00

2 Tidak Setuju 0 0.00

3 Kurang Setuju 1 2.56

4 Setuju 21 53.85

5 Sangat Setuju 17 43.59
Total 39

Sumber Data Olahan 2022
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Berdasarkan rekapitulasi hasil jawaban responden terkait pernyataan
“Pendapatan yang saya peroleh mengalami peningkatan setiap bulanya” diketahui

bahwa jawaban dari responden tertinggi yaitu dengan jawaban setuju sebanyak 21

responden (53,8 n jaw. rtinggi kedua yaitu
jawaba r : ya dengan
jawaban wsrmgeqﬁ* ponden (2,56%)
W 2
Berdasark Ia§} gn etuju dengan
Modal usa t a ya.
d) Set g n yang saya
per i — s &
- Tabel 5.38
M logi n men patan
1 ng L 0.00
2 Ti j 0.00
3 r ' 5.13
4 ju - 51.28
5 43.59
9
Sumber Data Olah 2
Berdasarkan rek I sponden terkait pernyataan
“Setelah menggunakan teknolog n, pendapatan yang saya peroleh

meningkat” diketahui bahwa jawaban dari responden tertinggi yaitu dengan
jawaban setuju sebanyak 20 responden (51,28%), diikuti dengan jawaban
responden tertinggi kedua yaitu jawaban sangat setuju sebanyak 17 responden
(38,46%). Selanjtunya dengan jawaban responden terendah yaitu kurang setuju

sebanyak 2 responden (5,13%) Berdasarkan rekapitulasi tersebut sebagaian besar
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responden sangat setuju dengan Modal usaha menjadi faktor utama dalam

kemajuan usaha Mebel Saya.

e) Usaha Industri mebel menjadi sumber pendapatan saya

ait pernyataan

“Semakin bany a0a kerja, semakin banyak mebe asilkan” diketahui

Tabel 5.40
Rekapitulasi Pendaptan
. . i Skor Jawaban Total
variabel Dimensi | Pertanyaan 1 > 3 4 5 Skor
Inovasi yang
.| saya lakukan
Penerim dapat
Pendapatan aan meningkatkan 163
(Y) penghas
ilan pendapatan
saya 0 1 5 19 14
Bobot Skor 0 2 | 15 | 76 70
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Memperbanya
k produk baru,
meningkatkan
pendapatan 166
yang saya
13
65
172
17
85
171
17
85
171
17
85
843
172
163

Berdasarkan tabel 5.40 pada variabel terakhir dari penelitian ini yaitu
varibael Pendapatan (), maka diketahui hasil skoring keseluruhan tanggapan dari
semua responden penelitian, terhadap indikator-indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel Inovasi (Y) adalah sebesar 843 Selanjutnya untuk mengetahui

kategorisasi dari pada hasil skoring tersebut maka diperlukan analisis untuk
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menentukan kelas interval nilai tertinggi hingga nilai terendah dengan

menggunakan rumus dasar yang telah ditetapkan, yaitu sebagai dibawah ini :

Nilai Maksimal =5 x 5x 39 = 975

tanggapan ONC elitia adalé *51 Ah sebesar 975

sedangkan sko ah adala : enjabaran hasil
terkait kategor kelas interv endah variabel

Pendapatan

skor 843 berada diantara tingkatan kelas interval 769 — 1089. Sehingga berdasarkan
hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa usaha mebel di Kecamatan Marpoyan
setuju jika variabel modal usaha, tenaga kerja , teknologi dan inovasi

mempengaruhi pendapatan.
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5.4 Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi

pada analisis regresi linear berganda. Tujuan dalam pengujian ini untuk mengetahui

AN

SAERAEN

-
<>
:

untuk diana
dapat digu
penyebaran
diagonal maka

pengujian norma

Unstandardized
Residual

N 39
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 25438283

Most Extreme Differences Absolute 119
Positive 119

Negative -.092

Test Statistic 119
Asymp. Sig. (2-tailed) .176¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber data olahan SPSS 22
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Berdasarkan hasil uji normalitas data penelitian sebagaimana yang terlampir
diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai signifikansi data penelitian ini adalah

0.176. artinya nilai tersebut yaitu 0.176 > 0,05. sehingga berdasarkan hasil tersebut

keputusan ilé aka < as dapat ditoleransi.

Berikut me

sebagaimana

ts | Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 487 2.055
X2 444 2.252
X3 408 2.449
X4 470 2.130

a. Dependent Variable: Y

Sumber data olahan SPSS 22
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas data penelitian sebagaimana yang
terlampir pada tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari variabel

Modal Usaha (X1) adalah sebesar 0,487>0,1 dan nilai VIF sebesar 2,055<10,
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Variabel Tenaga Kerja (X2) sebesar 0,444>0,1 dan nilai VIF sebesar 2,252<10,
Teknologi (X3) sebesar 0,408>0,1 dan nilai VIF sebesar 2,449 <10 dan Varibael

Inoavi (X4) sebesar 0,470>0,1 dan nilai VIF sebesar 2,130<10. Artinya nilai

residual tid K semua peng )bs 3 penelitian ini
digunakan scatte .:' Jii ‘tariac a eteroskedastisitas.
Dapat dika ak 3 asalah heteroskedastisitas -titik pada grafik

Scatterplot eha € : Uf il pengujian

Regression Studentized Residual
T
&
&

Regression Standardized Predicted Value
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas data penelitian sebagaimana yang
terlampir pada gambar diatas, maka dapat dilihat pada scatter plot bahwa titik-titik

menyebar dan tidak membentuk sebuah pola yang jelas. Sehingga berdasarkan hasil

variabel.
regresi lineg
berupa koef
dengan car

merupakan

ungan antara
regresi, yaitu
regresi adalah
nini diperoleh
persamaan. Berikut

itian ini, yaitu

Model Sig.

1 (Constant) .543 .590
X1 .260 .203 1.691 .100
X2 .329 .300 2.386 .023
X3 .201 .170 1.297 .203
X4 .690 .631 5.157 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber data olahan SPSS 22

Berdasarkan tabel hasil analisis regesi liner berganda diatas, maka

selanjutnya dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut :
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Y =a+ b1 X1+ baXo+ baXs+ baXa
Y =0.287+ 0.260 X1 + 0.329 X+ 0.201 X3 + 0.690 X4

a) a = angka konstan dari unstandardized coefficients. Maka diketahui

0.260. Artinya

(X1), maka

setiap terjadi penambahan 1% dari variabel Teknologi (X3), maka
Pendapatan () akan meningkat sebesar 0.201.

e) baXs = angka koefisien regresi. Maka diketahui bahwa nilai koefisien
regresi dari variabel Inovasi (X4) adalah sebesar 0.201. Artinya jika
setiap terjadi penambahan 1% dari variabel Inovasi (X2), maka

Pendapatan (YY) akan meningkat sebesar 0.690.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

93

5.5.1 Koefisien Determinasi R?
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variasi

variabel independen yaitu Modal Usaha (X1) Tenaga Kerja (X2) Teknologi (X3)

\LJ- I

| Tere|  ger| | g
a. Predictors: 1), '

b. Dependent Varia

Sumber da

Berdasarkan hasi 3 of inasi R bagaimana yang

76,1 %.
5.5.2 Uji Hipotesis

Pada dasarnya dalam proses pengujian hipotesis penelitian ini, maka terbagi

menjadi dua jenis uji data yaitu uji t dan uji F. Berikut merupakan uraian hasil dari

pengujian hipotesis penelitian
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a) Ujit
Uji Parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas

berpengaruh dalam penelitian ini atau tidak terhadap variabel terikat. VVarabel bebas

tabel, yaitu sebagai be Q‘
\

ttabel=t(a/2;n-
=1(0,05/2; 39-4)
=1(0,025 ; 35)
=2.030
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka diketatahui bahwa nilai t-tabel

dalam penelitian ini adalah 2.030. dibawah ini merupakan lampiran tabel hasil dari

pada uji t penelitian ini.
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Tabel 5.45

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model Std. Error t Sig.

1 (Constant) .590
X1 | .100

X2 ‘ .023

X3 . .203

'..- L .000

AN

adalah sebesar

ALY

ya nilai t-hitung

lebih besar dari

VA

dengan nilai signifikansi 0.023 <'0.05, artinya nilai t-hitung lebih besar dari
pada nilai t-tabel dan nilai signifikansi adalah lebih kecil dari 0.05. Sehingga
dapat tarik pernyataan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, hal tersebut karena
terdapat pengaruh signifikan antara variabel Tenaga Kerja (X2) terhadap

Pendaptatan(Y)
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3. Diketahui nilai t-hitung pada Varibael Teknologi (X3) adalah sebesar 1.297

< 2.030 dengan nilai signifikansi 0.203 > 0.05, artinya nilai t-hitung lebih

kecil dari pada nilai t-tabel dan nilai signifikansi adalah lebih besar dari 0.05.

dimaksudkan untuk melihat signifikan tidaknya pengaruh dari variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu Modal Usaha (X1) Tenaga Kerja (X2) Teknologi (X3) dan
Inovasi (X4) secara bersama-sama atau simultasn terhadap variabel terikat yaitu
Pendapatan (). Apabila nilai F signifikan pada tingkat profitabilitas 5 %, maka

dapat dinyatakan bahwa model regresi tersebut layak digunakan.
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Adapun untuk mendapatkan nilai F tabel yang diperlukan dalam
menjalankan pengujian F maka digunakan rumus dasar F-tabel, yaitu sebagai
berikut.

F tabel = F

Berdasark ' ai F-tabel dalam

penelitian .64 Jibaw 3 1&# abel hasil dari

pada uji F

Sig.
.000P

pada nilai F-tabel, begitu juga nilai ansi yang diperoleh adalah lebih kecil
dari pada nilai signifikansi 0.05. Sehingga disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima, hal tersebut karena terdapat pengaruh positif dan signifikan yang terjadi
secara bersama-sama atau simultan antara Modal Usaha (X1) Tenaga Kerja (X2)

Teknologi (X3) dan Inovasi (X4) terhadap Pendaptan ().
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5.6 Pembahasan
5.6.1 Pengaruh Modal Usaha Terhadap Pendapatan Usaha

Berdasarkan hasil jawaban responden serta analisis dan pengujian pada
responden dari penelitian ini yang mana variabel Modal usaha tidak berpengaruh
secara signifikan ternadap pendaptan usaha hal tersebut dibuktikan dengan nilai t
hitungnnya lebih kecil daripada ¢ tabek yaitu dengan nilai 1.691 < 2.030 dengan
tingkat signifikansi 0.100> 0.05, dari hasil tersebut ditarik kesimpulan bahwa pada
usaha industri-mebel di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru variabel
modal usaha bukanlah faktor utama dalam pendapatan hal tersebut dapat dijelaskan
pada usaha Mebel ketersediaan modal saja tidak cukup untuk merepresentasikan
jumlah produksi'yang berkaitan dengan pendapatan. Sehingga bias dikatakan modal
bukan faktor utama untuk pendapatan pada usaha industri mebel di Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

Peneltian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Puspa, 2021)
Yang mengemukakan baha modal tidak berpengaruh terhadap pendapatn usaha.
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian. yang dilakukan oleh (O. D.
Saputri, 2021) yang mengemukakan. bahwa modal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan usaha.

5.6.2 Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Usaha

Berdasarkan hasil jawaban responden serta hasil analisis data dan olah data
menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan usaha. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengujian kuisiner yang

menunjukkan bahwa nilai dari t hitung lebih besar daripada t tabel yaitu
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2.385>2.030 dengan tingkat signifikansi 0.021< 0.05 hal tesebut berarti pada usaha
mebel di Kecamatan Maropoyan Damai Kota Pekanbaru tenaga kerja merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan. Dari hasil kuisiner didapati
bahwa tenaga kerja yang dimaksud adalah tenaga kerja yang.memiliki kemampuan
dan keterampilan dalam kegiatan usaha industri mebel dikecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru.

Penelitian ini sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh (A. Saputri, 2016)
yang mengemukakan bahawa tenaga kerja berpengaruh posifit dan signifikan
terhap pendapatan usaha. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Permatasari 2018) yang mengemukakan bahwa tenaga kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha.

5.6.3 Pengaruh Teknologi Terhadap Pendapatan Usaha

Berdasarkan hasil jawaban responden serta analisis dan pengujian pada
responden dari penelitian ini yang mana variabel Teknologi tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap pendaptan usaha hal tersebut dibuktikan dengan nilai t
hitungnnya lebih kecil daripada t tabel yaitu dengan nilai 1.297 < 2.030 dengan
tingkat signifikansi 0.203>0.05, dari hasil'tersebut ditarik kesimpulan bahwa pada
usaha industri mebel di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru variabel
Teknologi bukanlah faktor utama dalam pendapatan hal tersebut dapat dijelaskan
pada usaha mebel di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru pengguanaan
teknologi belum secanggih pada industri mebel dinegara maju, penggunaan
teknologi masih belum bisa dikatakan belum merata hal tersebut menyebabkan

variabel Teknologi tidak berpengaruh secara signifikan.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mildayanti, 2021)
yang mengemukakan bahawa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
teknologi terharap pendapatan usaha. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh(O. D. Saputri;»2021) yang mengemukakan bahwa
teknolgi berpengaruh positif dan signifikan terharap pendapatan usaha.

5.6.4 Pengaruh Inovasi TerdahapPendapatan Usaha

Berdasarkan hasil jawaban responden serta hasil analisis data dan olah data
menunjukkan bahwa variabel Inovasi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
usaha. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengujian kuisiner yang menunjukkan
bahwa nilai dari t hitung lebih besar daripada t tabel yaitu 5.157 > 2.030 dengan
tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 hal tesebut berarti pada usaha mebel di Kecamatan
Maropoyan Damai Kota Pekanbaru variabel inovasi merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi pendapatan, artinya semakin beragam inovasi pada produk
yang diproduksi maka akan menarik minat konsumen sehingga pendapatan akan
meingkat. Dari hasil analisis jawaban responden merek khusus merupakan jawaban
yang mimiliki skor tertinggi hal ini bisa diartikan bahwa para pengusaha industri
mebel di Kecamatan Marpoyan Damai KotaPekanbaru menyadari betul permintaan
pasar atas produk yang memiliki merek khusus lebih menarik minat konsumen.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rispawati &
Suryaningsing, 2021) yang mengemukakan inovasi merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi pendapatan. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Devi, 2019) yang mengemukanan bahwa tidak ada

pengaruh yang signifikan antara inovasi terhadap pendapatan usaha.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

101

5.6.5 Pengaruh Modal usaha Tenga Kerja Teknologi dan Inovasi Terhadap

Pendapatan Usaha Pada Industri Mebel di Kecamatan Marpoyan Damai

Kota Pekanbaru
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

g 5

an Usaha pada

2naga kerja yang

-Aakang

kerja itu sendiri

variabel teknologi tidak berpengaruh dapat disebabkan oleh tidak meratanya
penggunaan teknologi pada responden penelitian ini sehingga variabel
teknologi tidak berpengaruh secara signifikan pada penelitian ini

4. Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Usaha pada

industri mebel di Kecamatan Marpoyan

102
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DamaiPekanabaru. Artinya pada penlitian ini terdapat korelasi positif dan

signifikan antara variabel inovasi dan pendapatan usaha, yang mana jika

inovasi selalu dilakukan oleh pemilik usaha mebel di Kecamatan Marpoyan

. Bagi pemilik usaha industri mebel dikecamatan Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru agar memperhatikan pentingnya inovasi untuk menarik minat

pembeli atau pelanggannya.

. Bagi Peneliti selanjutnya penulis menyarankan untuk memperluas ruang

lingkup dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat yang

tidak didapatkan dari penelitian ini
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